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BAB IV

PENGARUH KEPEMIMPINAN SPIRITUAL DAN IKLIM PSIKOLOGIS

TERHADAP KOMITMEN ORGANISASIONAL DAN KINERJA SDM

YAYASAN MIFTAHUL HUDA

A. Profil Responden

1. Responden berdasarkan jenis kelamin

Pengurus dan karyawan yayasan Miftahul Huda berjumlah 30 orang.

Adapun data responden berdasarkan jenis kelamin disajikan dalam tabel di

bawah ini.

Tabel 4.1

Responden berdasarkan jenis kelamin

No Jenis Kelamin Frekuensi Prosentase

1 Laki-laki 7 23 %

2 Perempuan 23 77 %

Jumlah 30 100 %

Dalam tabel 4.1 terlihat bahwa jumlah SDM yang dimiliki oleh

yayasan Miftahul Huda lebih banyak perempuan dari pada laki-laki.

2. Responden berdasarkan tingkat pendidikan

Tingkat pendidikan pengurus dan karyawan yayasan Miftahul Huda

bervariasi dari SMP sampai dengan S1. Adapun data responden berdasarkan

tingkat pendidikan disajikan dalam tabel di bawah ini. Adapun data

responden berdasarkan jenis kelamin disajikan dalam tabel di bawah ini.
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Tabel 4.2

Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan

No Tingkat pendidikan Frekuensi Prosentase

1 SMP 2 7 %

2 SMA 9 30 %

3 S1 19 63 %

Jumlah 30 100 %

Dilihat dari tabel di atas SDM yayasan Miftahul Huda mayoritas

adalah sarjana, yaitu sekitar 63%, selebihnya adalah lulusan SMP dan SMA.

3. Responden berdasarkan masa kerja

Yayasan Miftahul Huda sudah berdiri sangat lama, di antara karyawan

atau pengurus yang ada saat ini ada beberapa yang telah bergabung selama 20

tahun lebih di yayasan ini, yaitu sebanyak 3 orang atau 10%. Selain SDM

lama juga terdapat SDM yang baru bergabung kurang dari 5 tahun, yaitu

sebanyak 13 orang atau 43%.

Tabel 4.3

Responden Berdasarkan Masa Kerja

No Lama Frekuensi Prosentase

1 Dibawah 5 tahun 13 43 %

2 5 – 10 tahun 5 17 %

3 11 – 20 tahun 9 30 %

4 Di atas 20 tahun 3 10%

Jumlah 30 100 %
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B. Hasil Uji Kualitas Data

1. Uji Reliabilitas

Sebelum melakukan penelitian terhadap rumusan masalah yang telah

ditetapkan, peneliti harus melakukan uji reliabilitas dan validitas terlebih

dahulu. Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui sejauhmana suatu

instrumen dapat memberikan pengukuran yang konsisten dalam dua kali

pengukuran atau lebih, terhadap obyek yang sama dengan instrumen

pertanyaan yang sama.

Teknik yang digunakan untuk mengukur reliabilitas adalah

Cronbach’s alph dengan menggunakan software SPSS 16 (Statistical

Pacgkage for Social Science). Berikut adalah ringkasan hasil pengujian

reliabilitas terhadap instrumen pertanyaan yang akan digunakan untuk

mengumpulkan data dalam penelitian ini.

Tabel 4.4

Tabel Uji Reliabilitas

No Variabel Cronbach’s Alpha

1 Kepemimpinan Spiritual 0.866

2 Iklim Psikologis Organisasi 0.889

3 Komitmen Organisasional 0.779

4 Kinerja 0.858

Dalam tabel 4.4 tersebut menunjukkan besarnya koefisian alpha

Cronbach masing-masing variabel dalam penelitian ini. Koefisian variabel

kepemimpinan spiritual sebesar 0.866, variabel iklim psikologis organisasi
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sebesar 0.889, variabel komitmen organisasional 0.779 dan variabel kinerja

sebesar 0.858. Koefisian alpha Cronbach untuk masing-masing variabel lebih

dari 0.6, sehingga data dinyatakan reliabel.

2. Uji Validitas

Untuk menguji validitas data menggunakan uji validitas Product

Moment Pearson Correlation, yaitu mengkorelasikan antara masing-masing

skor item dengan skor total yang diperoleh dalam penelitian.

Berikut adalah hasil pengujian validitas item instrumen dalam

penelitian ini.

Tabel 4.5

Tabel Uji Validitas

No Variabel
Item

Instrumen
Signifikansi Keterangan

1

Kepemimpinan

Spiritual

KS 1 0.031 valid

2 KS 2 0.003 valid

3 KS 3 0.000 valid

4 KS 4 0.000 valid

5 KS 5 0.000 valid

6 KS 6 0.000 valid

7 KS 7 0.005 valid

8 KS 8 0.000 valid

9 KS 9 0.003 valid

10 KS 10 0.000 valid

11 KS 11 0.000 valid

12 KS 12 0.007 valid



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

108

13 KS 13 0.002 valid

14 KS 14 0.000 valid

15 KS 15 0.003 valid

16 KS 16 0.000 valid

1

Iklim Psikologis

Organisasi

I 1 0.000 valid

2 I 2 0.092 Tidak valid

3 I 3 0.000 valid

4 I 4 0.046 valid

5 I 5 0.020 valid

6 I 6 0.002 valid

7 I 7 0.000 valid

8 I 8 0.000 valid

9 I 9 0.000 valid

10 I 10 0.000 valid

11 I 11 0.000 valid

12 I 12 0.000 valid

13 I 13 0.003 valid

14 I 14 0.000 valid

15 I 15 0.000 valid

16 I 16 0.002 valid

17 I 17 0.000 valid

18 I 18 0.001 valid

19 I 19 0.037 valid

20 I 20 0.443 Tidak valid

21 I 21 0.088 Tidak valid

1

Komitmen

Organisasional

KO 0.036 valid

2 KO 0.135 Tidak valid

3 KO 0.040 valid

4 KO 0.000 valid

5 KO 0.000 valid
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6 KO 0.000 valid

7 KO 0.000 valid

8 KO 0.042 valid

9 KO 0.000 valid

10 KO 0.000 valid

11 KO 0.000 valid

12 KO 0.043 valid

13 KO 0.000 valid

14 KO 0.007 valid

15 KO 0.018 valid

16 KO 0.054 Tidak valid

17 KO 0.000 valid

1

Kinerja

K 0.007 valid

2 K 0.018 valid

3 K 0.001 valid

4 K 0.003 valid

5 K 0.060 Tidak valid

6 K 0.000 valid

7 K 0.005 valid

8 K 0.184 Tidak valid

9 K 0.000 valid

10 K 0.000 valid

11 K 0.001 valid

12 K 0.901 Tidak valid

13 K 0.001 valid

14 K 0.296 Tidak valid

15 K 0.000 valid

16 K 0.001 valid

17 K 0.000 valid

18 K 0.000 valid
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19 K 0.000 valid

20 K 0.000 valid

Valid tidaknya instrumen pertanyaan yang akan digunakan dalam

penelitian ini bisa dilihat dari koefisian korelasinya, jika koefisien korelasinya

menunjukkan nilai probabilitas signifikan yaitu lebih kecil dari α = 5% atau

0.05 maka instrumen tersebut dinyatakan valid.

Dari tabel 4.5 di atas menunjukkan bahwa koefisien korelasi sebagian

besar instrumen signifikan, yaitu lebih kecil dari 0.05 (α = 5%). Ada sembilan

instrumen yang tidak valid karena nilai probabilitas signifikannya di atas

0.05, yaitu instrumen I2, I20, I21, KO2, KO16, K5, K8, K12 dan K14.

Instrumen yang tidak valid tersebut tidak akan digunakan pada tahap analisis

selanjutnya.

C. Hasil Uji Asumsi Klasik

Sebelum masuk uji analisa regresi berganda dan analisa jalur, peneliti

harus melakukan uji asumsi klasik. Uji asumsi klasik dilakukan terhadap

regresi yang memiliki dua atau lebih variabel penjelas, tujuan pengujian

asumsi klasik ini adalah untuk memberikan kepastian bahwa persamaan

regresi yang didapatkan memiliki ketepatan dalam estimasi, tidak bias dan

konsisten.

Uji asumsi klasik yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji

normalitas dengan menggunakan Kolmogorov Smirnov, uji linieritas, uji

multikolinearitas dengan mencari besarnya nilai toleransi dan VIF, serta uji

heteroskedastisitas.
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1. Uji Normalitas Data

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah model regresi

mempunyai data yang terdistribusi normal ataukah tidak. Asumsi normalitas

merupakan persyaratan yang sangat penting pada pengujian signifikansi

koefisien regresi. Model regresi yang baik adalah model regresi yang

memiliki distribusi normal atau mendekati normal, sehingga layak dilakukan

pengujian secara statistik. Pengujian yang dilakukan oleh peneliti adalah uji

normalitas dengan Kolmogorov Smirnov.

Tabel 4.6

Hasil Uji Normalitas dengan Kolmogorov Smirnov

Kinerja
Komitmen

Organisasional

Kepemimpinan

Spiritual

Iklim

Psikologis

Organisasi

Nilai Sig 0.885 0.579 0.769 0.721

Dari tabel 4.6 dapat diketahui bahwa nilai signifikansi dari semua

variabel dalam penelitian ini setelah diuji dengan menggunakan Kolmogorov

Smirnov nilainya lebih besar dari 0.05. Kinerja memiliki nilai signifikansi

0.885, komitmen organisasional 0.579, kepemimpinan spiritual 0.769 dan

iklim psikologis organisasi 0.721. Hal ini bermakna bahwa data yang

dikumpulkan oleh peneliti dari responden berdistribusi normal.

2. Uji Linearitas Hubungan

Model regresi linier dapat digunakan apabila asumsi linearitas telah

terpenuhi, apabila asumsi linier tidak terpenuhi maka kita tidak bisa
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menggunakan analisis regresi linier. Linearitas adalah sifat hubungan yang

linear antar variabel, artinya setiap perubahan yang terjadi pada satu variabel

akan diikuti perubahan dengan besaran yang sejajar pada variabel lainnya.

Suatu variabel dependen dikatakan memiliki hubungan yang linier

dengan variabel independen jika nilai signifikansi linearity lebih kecil dari

0.05 atau nilai signifikansi deviation from linierity lebih besar dari 0.05.

Berikut adalah hasil pengujian linearitas terhadap data yang kami kumpulkan

dari responden.

Tabel 4.7

Hasil Uji Linearitas Kepemimpinan Spiritual dan Komitmen Organisasional

Dari tabel 4.7 terlihat bahwa nilai signifikansi linearity kepemimpinan

spiritual dan komitmen organisasional sebesar 0.017 dan nilai deviation from

linierity 0.858. Ini berarti terdapat hubungan yang linier antara kepemimpinan

spiritual dan komitmen organisasional, karena nilai signifikansi linearity di

bawah 0.05 dan nilai signifikansi deviation from linierity lebih besar dari

0.05.
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Tabel 4.8

Hasil Uji Linearitas Iklim Psikologis Organisasi dan Komitmen

Organisasional

Dari tabel 4.8 terlihat bahwa nilai signifikansi linearity iklim

psikologis organisasi dan komitmen organisasional sebesar 0.001 dan nilai

deviation from linierity 0.212. Ini berarti terdapat hubungan yang linier antara

iklim psikologis organisasi dan komitmen organisasional, karena nilai

signifikansi linearity di bawah 0.05 dan nilai signifikansi deviation from

linierity lebih besar dari 0.05.

Tabel 4.9

Hasil Uji Linearitas Kepemimpinan Spiritual dan Kinerja

Dari tabel 4.9 terlihat bahwa nilai signifikansi linearity kepemimpinan

spiritual dan kinerja sebesar 0.000 dan nilai deviation from linierity 0.588. Ini

berarti terdapat hubungan yang linier antara kepemimpinan spiritual dan

kinerja, karena nilai signifikansi linearity di bawah 0.05 dan nilai signifikansi

deviation from linierity lebih besar dari 0.05.
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Tabel 4.10

Hasil Uji Linearitas Iklim Psikologis Organisasi dan Kinerja

Dari tabel 4.10 terlihat bahwa nilai signifikansi linearity iklim

psikologis organisasi dan kinerja sebesar 0.000 dan nilai deviation from

linierity 0.434. Ini berarti terdapat hubungan yang linier antara iklim

psikologis organisasi dan kinerja, karena nilai signifikansi linearity di bawah

0.05 dan nilai signifikansi deviation from linierity lebih besar dari 0.05.

Tabel 4.11

Hasil Uji Linearitas komitmen organisasional dan Kinerja

Dari tabel 4.11 terlihat bahwa nilai signifikansi linearity komitmen

organisasional dan kinerja sebesar 0.000 dan nilai deviation from linierity

0.537. Ini berarti terdapat hubungan yang linier antara komitmen

organisasional dan kinerja, karena nilai signifikansi linearity di bawah 0.05

dan nilai signifikansi deviation from linierity lebih besar dari 0.05.

Dari serangkaian pengujian linearitas antar semua variabel dependen

dan independen ditemukan nilai signifikansi linearity lebih kecil dari 0.05 dan
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nilai signifikansi deviation from linierity lebih besar dari 0.05. Sehingga data

yang disimpulkan dalam penelitian ini telah memenuhi syarat linearitas

hubungan.

3. Uji Multikolinearitas Hubungan

Asumsi multikolinearitas adalah asumsi yang menunjukkan adanya

hubungan linier yang kuat di antara beberapa variabel prediktor dalam suatu

model regresi linier berganda. Model regresi yang baik memiliki variabel-

variabel prediktor yang independen atau tidak berkorelasi, pada pengujian

asumsi ini diharapkan asumsi multikolinearitas tidak terpenuhi. Dalam

analisis jalur sebaiknya tidak terdapat multikolinearitas, atau kalaupun ada

nilai multikolinearitasnya rendah.

Multikoliniearitas terjadi apabila terdapat korelasi atau hubungan

linier yang kuat di antara beberapa variabel prediktor yang dimasukkan

kedalam model regresi. Cara untuk melihat apakah ada hubungan

multikolinearitas di antara variabel independen adalah dengan cara melihat

besarnya nilai toleransi atau nilai VIF (Variance Inflation Factor).

Jika Tolerance value lebih kecil dari 0.10 atau nilai VIF lebih besar

dari 10 maka terjadi multikolinearitas antar variabel independen. Sebaliknya,

jika Tolerance value lebih besar dari 0.10 atau nilai VIF kecil dari 10 maka

tidak terjadi multikolinieritas antar variabel independen. Berikut hasil

pengujian multikolinieritas pada data yang peneliti kumpulkan dari

responden.
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Tabel 4.12

Hasil Uji Multikolinieritas Hubungan

No Variabel Tolerance
value

VIF Keterangan

1 Kepemimpinan spiritual 0.602 1.661
Bebas

multikolinieritas

2 Iklim psikologis organisasi 0.527 1.896
Bebas

multikolinieritas

3 Komitmen organisasional 0.628 1.593
Bebas

multikolinieritas

Dari tabel 4.12 di atas dapat diketahui bahwa tolerance value semua

variabel independen yaitu kepemimpinan spiritual, iklim psikologis

organisasi dan komitmen organisasioanl, lebih besar dari 0.1 dan nilai VIF

(Variance Inflation Factor) semua variabel independen kurang dari 10, hal ini

berarti tidak ada hubungan multikolinearitas antar variabel independen.

4. Uji Heteroskedastisitas

Asumsi heteroskedastisitas adalah asumsi residual dari model regresi

yang memiliki varian tidak konstan, dengan pengujian ini diharapkan asumsi

heteroskedastisitas tidak terpenuhi. Sehingga model regresi linier berganda

memiliki asumsi varian residual yang konstan. Dalam pengujian

heteroskedastisitas, peneliti menggunakan uji Glejser.
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Tabel 4.13

Hasil Pengujian Heteroskedastisitas

No Variabel Independen Nilai sig keterangan

1 Kepemimpinan Spiriual 0.740 Bebas heteroskedastisitas

2 Iklim Psikologis Organisasi 0.449 Bebas heteroskedastisitas

3 Komitmen Organisasional 0.172 Bebas heteroskedastisitas

Pada tabel 4.13 dapat dilihat bahwa dari hasil pengujian

heteroskedastisitas masing-masing variabel memiliki nilai signifikansi lebih

besar dari 0.05. Nilai signifikansi kepemimpinan spiritual 0.740, iklim

psikologis organisasi 0.449 dan komitmen organisasional 0.172, sehingga

data yang dikumpulkan tidak mengandung heteroskesdastisitas. Dengan kata

lain data bersifat homoskedastisitas, model regresi yang baik adalah yang

homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas.

D. Analisis Jalur (Path Analisis)

Setelah sumsi-asumsi klasik dapat dipenuhi maka tahap selanjutnya

adalah menganalisis data dan menguji hipotesis-hipotesis yang diajukan dalam

penelitian ini dengan menggunakan analisis jalur.

Untuk menjawab rumusan masalah penelitian ini akan dibuat dua

persamaan:

1. Persamaan pertama untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan

spiritual dan iklim psikologis organisasi terhadap komitmen organisasi
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2. Persamaan kedua untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan

spiritual, iklim psikologis organisasi dan komitmen organisasional

terhadap kinerja.

A. Analisis Persamaan Satu

Pengaruh kepemimpinan spiritual dan iklim psikologis organisasi

terhadap komitmen organisasional

1. Koefisien Determinasi

Untuk melihat seberapa besar prosentase variasi variabel

kepemimpinan spiritual dan iklim psikologis organisasi mempengaruhi

komitmen organisasional dapat diketahui dengan melihat hasil perhitungan

dalam model summary, khususnya angka R Square di bawah ini.

Tabel 4.14

Hasil Uji Koefisien Determinasi Pengaruh Kepemimpinan Spiritual dan Iklim
Psikologis Organisasi Terhadap Komitmen Organisasi

Besarnya angka R square (r2) adalah 0.372, angka tersebut dapat

digunakan untuk melihat besarnya pengaruh kepemimpinan spiritual dan

iklim psikologis organisasi terhadap komitmen organisasional yaitu dengan
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cara menghitung koefisien determinasi dengan menggunakan rumus sebagai

berikut:

Koefisien determinasi = r2 x 100%

Koefisien determinasi = 0.372 x 100%

Koefisien determinasi = 37.2%

Angka tersebut mempunyai maksud bahwa pengaruh kepemimpinan

spiritual dan iklim psikologis organisasi secara gabungan terhadap komitmen

organisasional adalah sebesar 37.2%, adapun sisanya yaitu 62.8%

dipengaruhi oleh faktor lain.

Dengan kata lain variabel komitmen organisasional yang dapat

diterangkan dengan menggunakan variabel kepemimpinan spiritual dan iklim

psikologis organisasi sebesar 37.2%, sementara pengaruh sebesar 62.8%

dapat diterangkan oleh variabel-variabel lain di luar model ini.

2. Uji Hipotesis Simultan (uji F)

Uji hipotesis simultan atau uji F bertujuan untuk mencari pengaruh

kepemimpinan spiritual dan iklim psikologis organisasi secara gabungan atau

simultan terhadap komiten organisasional. Untuk mengetahui hasil uji F bisa

dilihat dari tabel anova di bawah ini.
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Tabel 4.15

Hasil Uji F Variabel Iklim Psikologis Organisasi dan Kepemimpinan Spiritual
Terhadap Komitmen Organisasional.

Hipotesis dalam penelitian ini:

H0: Tidak ada pengaruh kepemimpinan spiritual dan iklim psikologis

organisasi terhadap komitmen organisasional

H1: Ada pengaruh kepemimpinan spiritual dan iklim psikologis organisasi

terhadap komitmen organisasional

Pengujian dapat dilakukan dengan dua cara. Pertama dengan

membandingkan besarnya angka F penelitian dengan F tabel, cara yang kedua

dengan membandingkan angka taraf signifikansi hasil penghitungan dengan

taraf signifikansi 0.05 (5%). Kriterianya sebagai berikut:

Jika signifikansi < 0.05, maka H0 ditolak dan H1 diterima

Jika signifikansi > 0.05, maka H0 diterima dan H1 ditolak

Berdasarkan tabel 4.15 dapat dilihat nilai signifikansinya sebesar

0.002 dimana nilai tersebut lebih kecil dari 0.05, sehingga H0 ditolak dan H1

diterima. Artinya ada pengaruh kepemimpinan spiritual dan iklim psikologis

organisasi secara gabungan terhadap komitmen organisasional.
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Sehingga secara bersama-sama variabel kepemimpinan spiritual dan

iklim psikologis organisasi berpengaruh signifikan terhadap komitmen

organisasional, besarnya pengaruh adalah 37.2%. Besarnya pengaruh variabel

lain di luar model regresi tersebut dihitung dengan rumus: 1 – r2 atau 1 –

0.372 = 0.628 atau sebesar 62.8%.

3. Uji Hipotesis Parsial (uji T)

Untuk melihat besarnya pengaruh variabel kepemimpinan spiritual

dan iklim psikologis organisasi secara parsial atau sendiri-sendiri terhadap

komitmen organisasional dilakukan dengan cara uji T. Sementara itu untuk

melihat besarnya pengaruh, digunakan angka Beta atau standardized

Coeffecient di bawah ini.

Tabel 4.16

Hasil Uji T Variabel Iklim Psikologis Organisasi dan Kepemimpinan Spiritual
Terhadap Komitmen Organisasional.

a. Pengaruh kepemimpinan spiritual terhadap komitmen organisasi

Untuk melihat adanya pengaruh kepemimpinan spiritual terhadap

komitmen organisasional, bisa dilihat dari nilai signifikansi. Bila nilai

signifikansinya lebih kecil dari 0.05 maka kepemimpinan spiritual

berpengaruh terhadap komitmen organisasional. Dari tabel di atas nilai
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signifikansinya 0.248, ini artinya kepemimpinan spiritual tidak

berpengaruh signifikan terhadap komitmen organisasional.

Sehingga besarnya pengaruh kepemimpinan spiritual terhadap

komitmen organisasional sebesar 0.226 atau 22.6% dianggap tidak

signifikan. Hal ini juga menunjukkan bahwa hipotesis pertama tidak

terbukti.

b. Pengaruh iklim psikologis organisasi terhadap komitmen organisasi

Untuk melihat adanya pengaruh iklim psikologis organisasi

terhadap komitmen organisasional, bisa dilihat dari nilai koefisien

signifikansi. Bila nilai signifikansinya lebih kecil dari 0.05 maka iklim

psikologis organisasi berpengaruh terhadap komitmen organisasional.

Dari tabel di atas nilai signifikansinya 0.028, lebih kecil dari 0.05.

Ini artinya iklim psikologis organisasi berpengaruh signifikan terhadap

komitmen organisasional, apabila kepemimpinan spiritual ditingkatkan

maka komitmen organisasional akan meningkat. Hal ini juga

menunjukkan bahwa hipotesis kedua telah terbukti.

Besarnya pengaruh iklim psikologis organisasi terhadap komitmen

organisasional dapat dilihat dari nilai Beta pada tabel. Prosentase

pengaruh iklim psikologis organisasi terhadap komitmen organisasional

sebesar 0.446 atau 44.6%.

Dari Uji T dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan spiritual secara

parsial tidak berpengaruh terhadap komitmen organisasional. Akan tetapi
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dari Uji F kepemimpinan spiritual bersama dengan iklim psikologis

organisasi berpengaruh terhadap komitmen organisasional.

Sedangkan iklim psikologis organisasi baik secara parsial maupun

bersama-sama dengan kepemimpinan spiritual berpengaruh terhadap

komitmen organisasi.

4. Analisis Korelasi

Di sini akan dianalisa korelasi antara variabel kepemimpinan spiritual,

iklim psikologis organisasi dan komitmen organisasional. Hasil analisa

korelasi dapat dilihat dari tabel berikut ini.

Tabel 4.17

Hasil Uji Korelasi Variabel Kepemimpinan Spiritual, Iklim Psikologis Organisasi

dan Komitmen organisasional

Kriteria untuk menilai korelasi1:

- 0 – 0.25 : Korelasi sangat lemah

- >0.25 – 0.5 : Korelasi cukup

- >0.5 – 0.75 : Korelasi kuat

- >0.75 – 1 : Korelasi sangat kuat

1 Ibid., 35.
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a. Korelasi antara kepemimpinan spiritual dan iklim psikologis

organisasi

Korelasi antara variabel kepemimpinan spiritual dan iklim

psikologis organisasi sebesar 0.606. Korelasi 0.606 mempunyai maksud

hubungan antara variabel kepemimpinan spiritual dan iklim psikologis

organisasi kuat dan searah, searah artinya jika kepemimpinan spiritual

tinggi maka iklim psikologis organisasi juga tinggi. Korelasi dua variabel

tersebut signifikan karena angka signifikannya 0.000 < 0.05, maka

hubungan kedua variabel signifikan.

b. Korelasi antara kepemimpinan spiritual dan komitmen organisasi

Korelasi antara variabel kepemimpinan spiritual dan komitmen

organisasional sebesar 0.496. Korelasi 0.496 mempunyai maksud

hubungan antara variabel kepemimpinan spiritual dan komitmen

organisasional cukup kuat dan searah, searah artinya jika kepemimpinan

spiritual tinggi maka komitmen organisasional juga tinggi. Korelasi dua

variabel tersebut signifikan karena angka signifikannya 0.003 < 0.05,

maka hubungan kedua variabel signifikan.

c. Korelasi antara iklim psikologis organisasi dan komitmen organisasi

Korelasi antara variabel iklim psikologis organisasi dan komitmen

organisasional sebesar 0.583. Korelasi 0.583 mempunyai maksud

hubungan antara variabel iklim psikologis organisasi dan komitmen

organisasional kuat dan searah, searah artinya jika iklim psikologis

organisasi tinggi maka komitmen organisasional juga tinggi. Korelasi dua
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variabel tersebut signifikan karena angka koefisien signifikannya 0.000 <

0.05, maka hubungan kedua variabel signifikan.

B. Analisis Persamaan Dua

Pengaruh kepemimpinan spiritual, iklim psikologis organisasi dan

komitmen organisasional terhadap kinerja

1. Koefisien Determinasi

Untuk melihat seberapa besar prosentase variasi variabel

kepemimpinan spiritual, iklim psikologis organisasi dan komitmen

organisasional mempengaruhi kinerja SDM dapat dilihat dengan melihat hasil

perhitungan dalam model summary, khususnya angka R Square di bawah ini.

Tabel 4.18

Hasil Uji Koefisien Determinasi Pengaruh Kepemimpinan Spiritual, Iklim
Psikologis Organisasi dan Komitmen Organisasi Terhadap Kinerja

Besarnya angka R square (r2) adalah 0.870, angka tersebut dapat

digunakan untuk melihat besarnya pengaruh kepemimpinan spiritual, iklim

psikologis organisasi dan komitmen organisasional terhadap kinerja yaitu

dengan cara menghitung koefisien determinasi dengan menggunakan rumus

sebagai berikut:
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Koefisien determinasi = r2 x 100%

Koefisien determinasi = 0.870 x 100%

Koefisien determinasi = 87%

Angka tersebut mempunyai maksud bahwa pengaruh kepemimpinan

spiritual, iklim psikologis organisasi dan komitmen organisasional secara

gabungan terhadap kinerja adalah 87% adapun sisanya yaitu 13% dipengaruhi

oleh faktor lain.

Dengan kata lain variabel kinerja yang dapat diterangkan dengan

menggunakan variabel kepemimpinan spiritual, iklim psikologis organisasi

dan komitmen organisasional sebesar 87%, sementara pengaruh sebesar 13%

dapat diterangkan oleh variabel-variabel lain di luar model ini.

2. Uji Hipotesis Simultan (uji F)

Untuk mengetahui apakah model regresi sudah benar atau salah

diperlukan uji hipotesis, uji hipotesis dengan menggunakan angka F

sebagaimana tertera dalam tabel berikut ini.

Tabel 4.19

Hasil Uji F Pengaruh Variabel Kepemimpinan Spiritual, Iklim Psikologis
Organisasi dan Komitmen Organisasi Terhadap Kinerja



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

127

Hipotesis dalam penelitian ini:

H0: Tidak ada pengaruh kepemimpinan spiritual, iklim psikologis organisasi

dan komitmen organisasional terhadap kinerja

H1: Ada pengaruh kepemimpinan spiritual, iklim psikologis organisasi dan

komitmen organisasional terhadap kinerja

Pengujian dapat dilakukan dengan dua cara. Pertama dengan

membandingkan besarnya angka F penelitian dengan F tabel, cara yang kedua

dengan membandingkan besarnya angka taraf signifikansi penghitungan

dengan taraf signifikansi 0.05 (5%). Kriterianya sebagai berikut:

Jika signifikansi penelitian < 0.05, maka H0 ditolak dan H1 diterima

Jika signifikansi penelitian > 0.05, maka H0 diterima dan H1 ditolak

Berdasarkan tabel 4.19 dapat dilihat nilai signifikansinya sebesar

0.000 dimana nilai tersebut lebih kecil dari 0.05, sehingga H0 ditolak dan H1

diterima. Artinya ada pengaruh kepemimpinan spiritual, iklim psikologis

organisasi dan komitmen organisasional terhadap kinerja.

Sehingga secara bersama-sama variable kepemimpinan spiritual, iklim

psikologis organisasi dan komitmen organisasional berpengaruh signifikan

terhadap kinerja, besarnya pengaruh adalah 87%. Besarnya pengaruh variabel

lain di luar model regresi tersebut dihitung dengan rumus: 1 – r2 atau 1 – 0.87

= 0.13 atau sebesar 13%.

3. Uji Hipotesis parsial (uji T)

Untuk melihat besarnya pengaruh variabel kepemimpinan spiritual,

iklim psikologis organisasi dan komitmen organisasional secara parsial atau



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

128

sendiri-sendiri terhadap kinerja dilakukan dengan cara uji T. Sementara itu

untuk melihat besarnya pengaruh, digunakan angka Beta atau standardized

Coeffecient di bawah ini (Tabel 4.20).

Tabel 4.20

Hasil Uji T Pengaruh Variabel Kepemimpinan Spiritual, Iklim Psikologis
Organisasi dan Komitmen Organisasi Terhadap Kinerja

a. Pengaruh kepemimpinan spiritual terhadap kinerja

Untuk melihat adanya pengaruh kepemimpinan spiritual terhadap

kinerja bisa dilihat dari nilai koefisien signifikansinya. Bila nilai

signifikansinya lebih kecil dari 0.05 maka kepemimpinan spiritual

berpengaruh terhadap kinerja. Dari tabel di atas nilai signifikansinya

0.000, lebih kecil dari 0.05. Ini artinya kepemimpinan spiritual

berpengaruh signifikan terhadap kinerja, apabila kepemimpinan spiritual

ditingkatkan maka kinerja akan meningkat. Hal ini menunjukkan bahwa

hipotesis ketiga telah terbukti.

Besarnya pengaruh kepemimpinan spiritual terhadap kinerja dapat

dilihat dari nilai Beta pada tabel 4.20. Prosentase pengaruh

kepemimpinan spiritual terhadap kinerja sebesar 0.501 atau 50.1%.
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b. Pengaruh iklim psikologis organisasi terhadap kinerja

Untuk melihat adanya pengaruh iklim psikologis organisasi

terhadap kinerja bisa dilihat dari nilai koefisien signifikansi. Bila nilai

signifikansinya lebih kecil dari 0.05 maka iklim psikologis organisasi

berpengaruh terhadap kinerja. Dari tabel di atas nilai signifikansinya

0.359, lebih besar dari 0.05.

Ini artinya iklim psikologis organisasi tidak berpengaruh signifikan

terhadap kinerja, apabila iklim psikologis organisasi ditingkatkan tidak

akan meningkatkan kinerja. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis

keempat tidak terbukti. Sehingga besarnya pengaruh iklim psikologis

organisasi terhadap kinerja sebesar 0.091 atau sebesar 9.1% dianggap

tidak signifikan.

c. Pengaruh komitmen organisasional terhadap kinerja

Untuk melihat adanya pengaruh komitmen organisasional terhadap

kinerja bisa dilihat dari nilai signifikansi. Bila nilai signifikansinya lebih

kecil dari 0.05 maka komitmen organisasional berpengaruh terhadap

kinerja. Dari tabel di atas nilai signifikansinya 0.000, lebih kecil dari

0.05. Ini artinya komitmen organisasional berpengaruh signifikan

terhadap kinerja, apabila komitmen organisasional ditingkatkan maka

kinerja akan meningkat. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis kelima

telah terbukti.
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Besarnya pengaruh komitmen organisasional terhadap kinerja

dapat dilihat dari nilai Beta pada tabel 4.20. Prosentase pengaruh

komitmen organisasional terhadap kinerja sebesar 0.502 atau 50.2%.

4. Analisis Korelasi

Di sini akan dianalisa korelasi antara variabel kepemimpinan spiritual,

iklim psikologis organisasi, komitmen organisasional dan kinerja.

Tabel 4.21

Hasil Uji korelasi Variabel Kepemimpinan Spiritual, Iklim Psikologis Organisasi,
Komitmen Organisasi dan Kinerja

a. Korelasi antara kepemimpinan spiritual dan kinerja

Korelasi antara variabel kepemimpinan spiritual dan kinerja

sebesar 0.806. Korelasi 0.806 mempunyai maksud hubungan antara

variabel kepemimpinan spiritual dan kinerja organisasi sangat kuat dan

searah, searah artinya jika kepemimpinan spiritual tinggi maka kinerja

juga tinggi. Korelasi dua variabel tersebut signifikan karena angka

signifikannya 0.000 < 0.05, maka hubungan kedua variabel signifikan.
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b. Korelasi antara iklim psikologis organisasi dan kinerja

Korelasi antara variabel iklim psikologis dan kinerja sebesar 0.687.

Korelasi 0.687 mempunyai maksud hubungan antara variabel iklim

psikologis organisasi dan kinerja organisasi kuat dan searah, searah

artinya jika iklim psikologis organisasi tinggi maka kinerja juga tinggi.

Korelasi dua variabel tersebut signifikan karena angka signifikannya

0.000 < 0.05, maka hubungan kedua variabel signifikan.

c. Korelasi antara komitmen organisasional dan kinerja

Korelasi antara variabel komitmen organisasional dan kinerja

sebesar 0.846. Korelasi 0.846 mempunyai maksud hubungan antara

variabel komitmen organisasional dan kinerja organisasi sangat kuat dan

searah, searah artinya jika komitmen organisasional tinggi maka kinerja

juga tinggi. Korelasi dua variabel tersebut signifikan karena angka

signifikannya 0.000 atau lebih kecil dari 0.05, maka hubungan kedua

variabel signifikan.

G. Pengaruh langsung, pengaruh tidak langsung dan pengaruh total

1. Pengaruh Langsung (Direct Effect)

a. Pengaruh variabel kepemimpinan spiritual terhadap komitmen

organisasional

X1 Y1 = 0.226

b. Pengaruh variabel iklim psikologis organisasi terhadap komitmen

organisasional
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X2 Y1 = 0.446

c. Pengaruh variabel kepemimpinan spiritual terhadap kinerja

X1 Y2 = 0.501

d. Pengaruh variabel iklim psikologis organisasi terhadap kinerja

X2 Y2 = 0.091

e. Pengaruh variabel komitmen organisasional terhadap kinerja

Y1 Y2 = 0.502

2. Pengaruh Tidak Langsung (Indirect Effect)

a. Pengaruh variabel kepemimpinan spiritual terhadap kinerja melalui

komitmen organisasional

X1 Y1 Y2 = (0.226 x 0.502) = 0.113

b. Pengaruh variabel iklim psikologis organisasi terhadap kinerja

melalui komitmen organisasional

X2 Y1 Y2 = (0.446 x 0.502) = 0.224

3. Pengaruh Total (Total Effect)

a. Pengaruh variabel kepemimpinan spiritual terhadap kinerja melalui

komitmen organisasional

X1 Y1 Y2 = (0.501 + 0.113) = 0.614

b. Pengaruh variabel iklim psikologis organisasi terhadap kinerja

melalui komitmen organisasional

X2 Y1 Y2 = (0.091 + 0.224) = 0.315

c. Pengaruh variabel kepemimpinan spiritual terhadap kinerja

X1 Y2 = 0.501
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d. Pengaruh variabel iklim psikologis organisasi terhadap kinerja

X2 Y2 = 0.091

e. Pengaruh variabel komitmen organisasional terhadap kinerja

Y1 Y2 = 0.502

4. Analisa Pengaruh langsung, pengaruh tidak langsung dan

pengaruh total

a. Pengaruh kepemimpinan spiritual terhadap kinerja

Pengaruh langsung kepemimpinan spiritual terhadap kinerja

sebesar 0.501, lebih besar dari pengaruh tidak langsung kepemimpinan

spiritual terhadap kinerja dengan mediasi komitmen organisasional yaitu

sebesar 0.113. Sehingga untuk meningkatkan kinerja lebih baik dipilih

jalur langsung.

Hasil penghitungan ini menunjukkan bahwa hipotesis keenam (H6)

tidak terbukti, yaitu kepemimpinan Spiritual tidak berpengaruh signifikan

terhadap kinerja pengurus dan karyawan yayasan Miftahul Huda melalui

komitmen organisasional.

b. Pengaruh iklim psikologis organisasi terhadap kinerja

Pengaruh langsung iklim psikologis organisasi terhadap kinerja

sebesar 0.091, lebih kecil dari pengaruh tidak langsung iklim psikologis

organisasi terhadap kinerja dengan mediasi komitmen organisasional

yaitu sebesar 0.224. Sehingga untuk meningkatkan kinerja lebih baik

dipilih jalur tidak langsung, yaitu dengan cara meningkatkan komitmen

organisasional.
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Hasil penghitungan ini menunjukkan bahwa hipotesis ketujuh (H7)

telah terbukti, yaitu iklim psikologis organisasi berpengaruh positif dan

signifikan terhadap kinerja pengurus dan karyawan yayasan Miftahul

Huda melalui komitmen organisasional.

c. Pengaruh total

Total pengaruh kepemimpinan spiritual terhadap kinerja sebesar

0.614, lebih besar dari pengaruh total iklim psikologis organisasi

terhadap kinerja yaitu 0.315. Sehingga untuk meningkatkan kinerja lebih

efektif dengan upaya peningkatan kepemimpinan spiritual.

H. Diagram jalur dalam model penelitian

Gambar 4.1

Diagram jalur hasil dari analisa regresi
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Persamaan struktural dalam model penelitian ini

1. Sub struktur 1

Y1= 0.226X1 + 0.446X2+ €1

Keterangan:

Y1 : Komitmen organisasional

X1 : kepemimpinan spiritual

X2 : iklim psikologis organisasi

€1 : error dari persamaan satu, yaitu sebesar 0.628. Artinya adalah

variabel komitmen organisasional yang dapat diterangkan dengan

menggunakan variabel kepemimpinan spiritual dan iklim psikologis

organisasi sebesar 37.2%, sementara pengaruh sebesar 0.628 atau

62.8% dapat diterangkan oleh variabel-variabel lain di luar model ini.

2. Sub struktur 2

Y2= 0.501X1 + 0.502Y1 + 0.091X2 + €2

Keterangan:

Y2 : Kinerja

X1 : Kepemimpinan spiritual

Y1 : Komitmen organisasional

X2 : Iklim psikologis organisasi

€2 : error dari persamaan dua, yaitu sebesar 0.13. Artinya adalah

variabel kinerja yang dapat diterangkan dengan menggunakan variabel

kepemimpinan spiritual, iklim psikologis organisasi dan komitmen
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organisasional sebesar 87%, sementara pengaruh sebesar 0.13 atau

13% dapat diterangkan oleh variabel-variabel lain di luar model ini.

Berikut adalah hasil analisa jalur secara lengkap (Gambar 4.2), dalam

tabel tersebut disajikan hasil analisa regresi dan analisa korelasi antar variabel

independen atau exogenous dan variabel dependen atau endogenous.

Keterangan gambar 4.2: Jalur yang dicetak tebal adalah jalur yang

efektif untuk meningkatkan kinerja. Yaitu jalur kepemimpinan spiritual

menuju kinerja dan jalur iklim psikologis organisasi menuju kinerja melalui

komitmen organisasional secara tidak langsung.

Gambar 4.2

Hasil Analisis jalur lengkap
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B. Hasil penelitian

Dari hasil analisis perhitungan di atas, peneliti dapat mengambil

kesimpulan berikut

1. Pengaruh variabel kepemimpinan spiritual terhadap kinerja secara

langsung sebesar 0.501.

2. Pengaruh variabel iklim psikologis organisasi terhadap kinerja secara

langsung sebesar 0.091.

3. Pengaruh variabel komitmen organisasional terhadap kinerja secara

langsung sebesar 0.502.

4. Pengaruh variabel kepemimpinan spiritual, iklim psikologis organisasi

dan komitmen organisasional secara gabungan terhadap kinerja sebesar

0.870.

5. Pengaruh variabel lain di luar model penelitian ini terhadap kinerja

sebesar 0.13.

6. Pengaruh variabel kepemimpinan spiritual terhadap komitmen

organisasional sebesar 0.226.

7. Pengaruh variabel iklim psikologis organisasi terhadap komitmen

organisasional sebesar 0.446.

8. Pengaruh variabel kepemimpinan spiritual dan iklim psikologis

organisasi terhadap komitmen organisasional sebesar 0.372.

9. Pengaruh variabel lain diluar model penelitian ini terhadap komitmen

organisasional sebesar 0.628.
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I. Pembahasan

Dari hasil penelitian ini dapat diketahui bahwa, pengaruh langsung

kepemimpinan spiritual terhadap komitmen organisasional lebih kecil dari

pada pengaruh langsung iklim psikologis organisasi terhadap komitmen

organisasional. Pengaruh langsung kepemimpinan spiritual terhadap

komitmen organisasional sebesar 0.226, sedangkan pengaruh langsung iklim

psikologis organisasi terhadap komitmen organisasional sebesar 0.446.

Akan tetapi  hal ini berbeda terhadap variabel kinerja, pengaruh

langsung kepemimpinan spiritual terhadap kinerja lebih besar dari pada

pengaruh langsung iklim psikologis organisasi terhadap kinerja. Pengaruh

langsung kepemimpinan spiritual terhadap kinerja sebesar 0.501, sedangkan

pengaruh langsung iklim psikologis organisasi terhadap kinerja sebesar 0.091.

Pengaruh tidak langsung kepemimpinan spiritual terhadap kinerja

dengan melalui mediasi komitmen organisasional lebih kecil dari pada

pengaruh langsung kepemimpinan spiritual terhadap kinerja. Pengaruh tidak

langsung kepemimpinan spiritual terhadap kinerja dengan melalui mediasi

komitmen organisasional sebesar 0.113, sedangkan pengaruh kepemimpinan

spiritual terhadap kinerja secara langsung sebesar 0.501.

Sebaliknya, pengaruh tidak langsung iklim psikologis terhadap kinerja

dengan melalui mediasi komitmen organisasional lebih besar dari pada

pengaruh langsung iklim psikologis terhadap kinerja. Pengaruh tidak

langsung iklim psikologis terhadap kinerja dengan melalui mediasi komitmen
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organisasional sebesar 0.224, sedangkan pengaruh iklim psikologis organisasi

terhadap kinerja secara langsung sebesar 0.091.

Nilai regresi kepemimpinan spiritual terhadap kinerja sebesar 0.501,

sedangkan nilai regresi iklim psikologis organisasi terhadap kinerja sebesar

0.091. Ini menunjukkan bahwa variabel kepemimpinan spiritual lebih

berpengaruh dalam meningkatkan kinerja SDM yayasan miftahul Huda dari

pada variabel iklim psikologis organisasi. Pengaruh variabel iklim psikologis

organisasi terhadap kinerja sangat kecil sekali, atau bisa dibilang variabel ini

kurang berpengaruh terhadap kinerja SDM.

Dalam banyak penelitian, iklim psikologis organisasi seringkali

berpengaruh pada kinerja karyawan disebuah perusahaan. Wong Foong Yee

dkk dalam penelitiannya menyebutkan bahwa iklim psikologis berpengaruh

terhadap kepuasan kerja dan kinerja karyawan2, Rakhesma Pasaty Yekty juga

menyebutkan bahwa iklim psikologis berpengaruh terhadap kinerja karyawan

3. Akan tetapi dalam penelitian ini ditemukan bahwa iklim psikologis

organisasi kurang berpengaruh secara langsung terhadap kinerja.

Iklim psikologis organisasi dapat mempengaruhi kinerja setelah

melalui variabel komitmen organisasional. Dibangunnya komitmen

organisasional dengan cara menanamkan nilai-nilai dan kecintaan terhadap

2 Wong Yoong Yee, Leong Sai Pink, dan Mervyn Lee Chia Sern, “The Effect of a Psychological
Climate for Creativity on Job satisfaction and Work Performance”, International Journal of
Economics and management, Vol. 8 (2014), 97.
3 Rakhesma Pasaty yekty, “Analisis Pengaruh Iklim Psikologis Terhadap Keterlibatan Kerja dan
Kepuasan Kerja Dalam Meningkatkan Kinerja Karyawan” (Tesis—Universitas Diponegoro,
Semarang, 2006), 96.
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organisasi (sense of belonging) akan dapat memediasi iklim psikologis

organisasi berpengaruh terhadap kinerja sebesar 0.224.

Total pengaruh kepemimpinan spiritual terhadap kinerja sebesar

0.614, sedangkan pengaruh total iklim psikologis organisasi terhadap kinerja

sebesar 0.315. ini berarti pengaruh total kepemimpinan spiritual terhadap

kinerja SDM yayasan Miftahul Huda lebih besar dari pada pengaruh total

iklim psikologis organisasi terhadap kinerja. Hasil penelitian ini menunjukkan

bahwa untuk meningkatkan kinerja pengurus dan karyawan lebih efektif

dengan upaya peningkatan kepemimpinan spiritual.


